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11 Latar Belakang Penciptaan Karya
semakin diminati sebaggai media hiburan sekaligus penyampaian pesan, Data dari
World Intellectual Property Organization menunjukkan 'mhwajumlah produksi

pﬂfhmhmmmmmlmpkankemhahpnﬂlhpmdﬂmsﬁelahm
2020 mengindikasikan bahwa permintasn terhadap film tetap tinggi dan industri
film memiliki daya tahan yang kuat terhadap krisis. Secara keseluruhan, tren dalam
grafik tersebut memperlihatkan bahwa film terus berkembang tidak hanya sebagai
produk industri. tetapi juga sebagai media komunikasi visual yang semakin relevan



dalam menyampaikan pesan, emosi, dan makna kepada audiens secara luas (WIPD,
2023).

Seiring berkembangnya teknologi digital, cara masyarakat menikmati korya
audiovisual juga ikut berubah. Jika dulu film lebih sermg dikaitkan dengan layar
lebar dan durssi penjang, kini penonton semakin akrab dengan berbapai bentuk
tontonan yang lebih fleksibel, Platform digital membuka akses yang lebih luas
terhadap beragam format uudmwmqq, fermasuk film pendek. Meski sering
dianggap sebagai fnmﬂ.yﬂng sederhana, ﬁhnpmﬂak sebenarmya telah menjadi
bagian dari Wmmuﬁ& uﬁlliwﬂ pm'lmnw film. Dalam konteks
saat lm, ﬁn:’t tersebut kembali mendapat perhmn karena dinilai mampu
U keb:ﬂhﬂﬂﬂimnmdem yang cetidenu mfm‘:_ﬁﬂgi'nkan tontonan
m namun tetap bermakna.

. Film pendek yang berdurasi singkat menuntiit cerita disampaikan secara
padat dan tepat. Karena waktu terbatas, setinp elemen dalam film harus bekerja
secm.:-IML terutnma unsur visual, Melohu lotar, pﬂnﬂhym, 1;1.11113_
hishm, m hingps ekspresi pemain, penonton dapat miemahami suiisana,
Kkaruktor, dan makna cerito tanpa bergantung snpunnuhnupﬂdn dialog. Pengelolaan
unsur-unsur visual ini dikenal sebagai mise-en-scéme )ﬂmmnn.q vistial yang
nﬂ_.‘phnm film menyampaikan pesan secara lebih kuat dan efekfif.

Lirgensi_kajian I.qrhadap e -em-soéne, semakin 'tlﬂihﬂ llﬁx'l perilaku
audiens dalam meng i konten audiovisual. ]Jth. industri menunjukkan
Mwammmmmmm 10 detik pertama,
sementara 47 efektivitas sebual tayangan ditentukan dalam 3 detik awal. Temuan
ini memmijukkan bahwa kﬂnvhwl—dit'nl Wﬂugm berpengaruh terhadap
perhatian penonton. Dalam film, terutama film pendek elemen visual sejak adegan

pertama menjadi kunci untuk menarik minat sekaligus membangun suasana cerita.
Karena itw, mise-em-scéne menjodi nspek vang penting untuk dipahami dalam
melihat bagaimana film berkomunikasi dengan penontonnya (WifiTalents, 2026).

Temuan lain yang menunjukkan pentingnya mise-en-scéne dapat dilihat dan
penelitian komputasi terhadap sekitar 4.000 film. Penelitian tersebut menemukan
bahwa unsur-unsur visual seperti warna, tekstur, dan komposisi gambar memiliki



nilai informasi yang tinggl dalam membaca preferensi audiens, bahkan dinilai lebih
efekif dibandingkan fitur tradisional seperti genre atau tag. Artinyn, penonton tidak
hanya merespons isi cerita atau kategori film, tefapi juga gava visual yang
ditampilkan. Hasil mi memperlihatkan bahwa susunan elemen visual dalam film
memiliki pengaruh nyata terhadap cara audiens menilai, memilih, dan mengingat
sebuah tayangan (Deldjoo et al., 2017).

Dalam film f_u.t-:.r_:- Sampai 'Jnﬁmt i, mise-cn-scéne digunakan untuk
membangun makna imn! hal-hal yang htﬁh.t di layar. Penataan rusng,
pﬂnmhaya:m, ekspresi akior, kostum, dan tats artistik bukan hanya untuk membuat
m.rnpllm film lcbih menorik. tefpi fugs membantu menyampaikan suasana,
erjelss karakter, dan menunjukkan konflik vang dialami tokoh.

Eﬁhungm vang pernah tumbuh di antars dun manuesin tidak selalu berakhir
dengan kebersamaan. Ada kalanya yang tersisa hanynlah kenangan dan pelajaran,
sawu j‘mg perlu dilakukan adalsh menerima babwa lﬂuﬂ# m&lﬂpmm
memang hanya ditakdirkan unfuk menjadi bagian dari masa lalu. &gﬁm trsebut
iknnj:ﬂim emosional yang melatarbelakang penciptaon film s Lﬂ:pﬁmpm
Mafam Hmhmpayn mierepresentasikan proses seseorang dalam nmgha.dapl
kenangan, melepaskan harapan, dan menerima kenyataan yang tidak selalu sesuai
dﬂw keinginannya.

Dalam proses fersebut, sulradara memegang peran penting sebagai pihak
yang menentukan arah penyajian film Tidak hanya mengatur jalannya cerita,
sulmdm]up WWMI di layar selaras dengan pesan yang ngin
dlsmnpaikan Keputusan mengenai suasana. penampilan tokoh, hingga pengaturan
adegan berada dalam kendali m agar makna cerita dapat tersampaikan
dengan kuat, Dalam penelitian i ini, pEnE]IIJ turut bﬂrpemn sebagal sutradara dalam
film Crekup Sampai Malom fni, sehingga terlibat laingsung dalam proses kreatifnya

Keterlibatan  tersebut memberi  kesempatan untuk memabami lebih  dekat
bagaimana mise-en-scéne diterapkan sebagai strategl konmumikasi visual dalam
film.
1.2 Manfaat Penciptaan Karya

Berikut manfaat penciptaan karys:



1.2.1 Manfaat Karva Secara Akademis
a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian lmu Komunikasi,
khususnya dalam bidang komunikasi visual dan studi film.
b. Menambah referensi akademik mengenai analisis mise-en-seéme sebagai
bentuk komunikasi visual dalam film.
¢. Memperdalam pemahamian tentang peran elemen visual seperti sefting, tata
i komposisi  visual dalam
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